BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Maksud dari objek penelitian menurut Husein (2008)3menerangkan :
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan siapa yang menjadi obyek
penelitian. Juga di mana dan kapan penelitian aiak. Bisa juga ditambahkan
hal-hal lain jika dianggap perlu.”

Berdasarkan pendapat di atas dan uraian tentangegiem objek
penelitian, maka yang menjadi objek penelitian mhateenelitian ini adalah modal
sendiri dan Sisa Hasil Usaha (SHU) pada PRIMKOPADPKIS 1l DITKUAD

Kota Bandung.

3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah metode
penelitian Deskriptif Verifikatif dengan pendekatdwuantitatif, yaitu hasil
penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis kindiambil kesimpulannya,
artinya penelitian yang dilakukan adalah penelitang menekankan analisisnya
pada data-dataumeric (angka), dengan menggunakan metode penelitiarkam a
diketahui hubungan yang signifikan antara variagehg diteliti, sehingga
menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaengenai objek

yang diteliti.
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Pengertian metode Deskriptif menurut Sugiyono (28DBmendefinisikan
bahwa :

“Metode Deskriptif adalah metode yang digunakarnukimhenggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidagudakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas.”

Pendekatan Verifikatif adalah penelitian yang ujeen untuk
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisa data Wwetnudian dilakukan uji
statistik, sehingga dapat ditarik kesimpulan, dimadalam penelitian ini
dilakukan uji hipotesis pengaruh antara dua valighgeu modal sendiri (X) dan
tingkat perolehan sisa hasil usaha (Y).

Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai demgaalah-masalah
yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, ggghinlata tersebut akan
dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lang$usai dengan teori-teori yang
telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan tdparik kesimpulan.

Data-data yang akan diperoleh dari Primkopad irdaeat pada laporan
keuangan Primkopad. Modal sendiri terdapat padacaePrimkopad dan Sisa
Hasil Usaha (SHU) terdapat pada penghitungan sisal kisaha Primkopad.
Dengan data tersebut, maka peneliti akan mendapdthail hubungan antara

modal sendiri dengan sisa hasil usaha ini berpehgatau tidak berpengaruh.
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3.2.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian adalah rancangan penelitian ydiggnakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desaielifan akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian.

Menurut Sugiyono (2008:13) penjelasan proses pereli dapat
disimpulkan seperti teori sebagai berikut :

“Proses penelitian meliputi:

Sumber masalah

Rumusan masalah

Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegare|
Pengajuan hipotesis

Metode penelitian

Menyusun instrument penelitian

Kesimpulan.”

NookwNE

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskanadi, ahaka desain pada
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Sumber Masalah
Peneliti melakukarsurvey awal untuk menentukan fenomena yang terjadi
untuk dijadikan sebagai dasar penelitian
2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yangdadaai jawabannya
melalui pengumpulan data. Proses penemuan masak&pakan tahap
penelitian yang paling sulit karena tujuan peraglitini adalah menjawab
masalah penelitian sehingga suatu penelitian tildgat dilakukan dengan baik
jilka masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Ramumasalah dalam

penelitian ini telah disebutkan dalam latar belgk@enelitian dan diperinci



48

dalam identifikasi masalah dan perumusan masalasaMh-masalah atau
fenomena yang terjadi, nantinya akan dibahas padd\h

. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegare!

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya semer{berhipotesis)

maka, peneliti dapat membaca referensi teoritigy@evan dengan masalah
dan berfikir. Selain itu penemuan penelitian sefpelya yang relevan juga
dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikahf@wsementara terhadap
masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis memyai tujuan untuk

menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar umietkjawab masalah atau
pertanyaan penelitian yang merupakan tahap pemelidengan menguiji

terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.

. Pengajuan hipotesis

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didaspdda teori dan

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belada pembuktian secara
empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipaesiipotesis yang dibuat
pada penelitian ini adalah modal sendiri berpertfgaterhadap tingkat

perolehan sisa hasil usaha.

. Metode penelitian

Untuk menguiji hipotesis tersebut peneliti dapat fliemmetode penelitian

yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih neetiid adalah tingkat

ketelitian data yang diharapkan dan konsisten ydikghendaki. Sedangkan

pertimbangan praktis adalah, tersedianya dana,uvakin kemudahan yang
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lain. Pada penelitian kali ini metode penelitiamgaligunakan adalah metode
survey dengan teknik analisis data menggunakan metodditaté.

. Menyusun instrumen penelitian

Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, ma@eliti dapat menyusun
instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebadat pengumpul data.
Instrumen pada penelitian ini berbentuk data yadgmatkan dari Primkopad,
untuk pedoman wawancara atau observasi. Setelan tdedtumpul maka
selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan rahsgn menguji hipotesis
yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. &Pgmnelitian ini untuk
menguji adanya hubungan modal sendiri (variatgpendent) dengan tingkat
perolehan sisa hasil usaha (varialdependent) digunakan korelasiRank
Pearson, sedangkan untuk menguji adanya pengaruh moddirsévariabel
independent) terhadap tingkat perolehan sisa hasil usahaalvalrdependent)
digunakan koefisien determinasi.

. Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu peripenelitian yang berupa
jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekauaiden pemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masalafj parmanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan.
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3.2.2 Operasionalisas Variabel
Sesuai dengan judul skripsi yang diteliti oleh penyaitu Pengaruh
Modal Sendiri Terhadap Tingkat Perolehan Sisa Has#dha, maka terdapat dua
variabel yang akan diukur, yaitu :
1. Variabel Independen (X)
Variabel Independen adalah variabel bebas yang r&édannya tidak
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya.
Menurut Sugiyono (2008:3), menyatakan bahwa :
“Variabel bebagqindependent) adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya
atau berubahnya variabel teriKdéependent)”.
Jadi variabel independen adalah variabel yang meggpehi. Variabel
independen (X) dalam penelitian ini adalah perateh@odal sendiri yang
diperoleh dari hasil penambahan simpanan anggaiw, cadangan, dan hibah.
2. Variabel Dependen (Y)
Variabel Dependen adalah variabel terikat yang teet@annya dipengaruhi
oleh variable-variabel independen.
Menurut Sugiyono (2008:3), menyatakan bahwa :
“Variabel terikat merupakan variabel yang dipenparatau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas”.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah @hgkerolehan sisa hasil
usaha. Ukuran variabel ini adalah pendapatan dikurdengan beban-beban

operasional dari tahun yang bersangkutan.
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Operasionalisasi variabel dalam penelitian tenfaemggaruh modal sendiri
terhadap tingkat perolehan SHU akan dijelaskanndddantuk tabel, mulai dari

konsep variabel, indikator, sampai dengan skala ykng digunakan seperti di

bawabh ini:
Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel Konsep Indikator Skala
Modal | Modal sendiri terdiri darj] Modal sendiri = simpanan Rasio
Sendiri | simpanan pokok, anggota + dana cadangan
(X) simpanan wajib, dana + hibah
cadangan dan hibah.
Sumber : Andjar | Sumber : Andjar Pachta
Pachta dkk dkk
SHU SHU koperasi adalah SHU = Pendapatan — Rasio
(Y) pendapatan koperasi Beban-beban operasional
yang diperoleh dalam
satu tahun buku
dikurangi dengan biaya,Sumber : UU Koperas
penyusutan, danNo.25

kewajiban lain termasuk
pajak dalam tahun buku
yang bersangkutan.
Sumber : UU Koperasi
No.25
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh peneliti dalamlpi@neini adalah data
sekunder, dimana datanya telah tersedia dan ticaku plikumpulkan lagi.
Menurut Husein Umar (2002:84), menyatakan bahwa :

"Data sekunder adalah data primer yang telah dilghaitn lanjut menjadi bentuk-
bentuk seperti tabel, grafik, diagram, gambar ddoagainya”.

Data-data ini merupakan data yang berhubungan depgaelitian yang
dilaksanakan dan bersumber dari PRIMKOPAD KUPUSDITKUAD Kota
Bandung, yaitu data yang berupa laporan keuangana@id, Sisa Hasil Usaha
(SHU)) PRIMKOPAD KUPUS Il DITKUAD Kota Bandung urituperiode 2005

sampai dengan 2009.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

1. Populasi
Teknik yang akan digunakan untuk penelitian ini géen menggunakan
populasi dan sampel. Pengertian populasi, dinyatdieamgan dasar teori yang
mendukung menurut Andi Supan@2006:4) bahwa :
“Populasi adalah sekumpulan obyek yang akan digadikebagai bahan
penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai karisiik yang sama”.
Maka yang menjadi populasi adalah laporan keuaRgAIMKOPAD KUPUS

Il DITKUAD Kota Bandung periode tahun 1998 sampangan tahun 2010.
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2. Sampel
Pengertian sampel, dinyatakan dengan dasar teng yeendukung menurut
Andi Supangaf2006:5) bahwa :
“Sampel adalah bagian dari populasi (contoh), kidiijadikan sebagai bahan
penelaahan dengan harapan contoh yang diambilpdaptilasi tersebut dapat
mewakili (representatif) terhadap populasinya”.
Maka data yang akan dijadikan sampel adalah laporEraca dan
penghitungan sisa hasil usaha di PRIMKOPAD KUPU®ITKUAD Kota
Bandung periode tahun 2005 sampai dengan tahun Zedeliti mengambil
jumlah sampel 7 (tujuh) tahun adalah agar penelifiang dilakukan dapat
bersifat respresentatif, dalam arti segala karmtileryang ada pada populasi
dapat tercermin dalam sampel yang dipilih. Peneléhgambil 7 tahun, karena
pada tahun 1998 sampai 2002, laporan keuangan épadkbelum dibukukan
dengan rapi.
Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalNdm-probability
Sampling dengan pendekataRurposive. Non-probability Sampling yaitu
metode pengambilan sampel yang tidak memberi pgl@au kesempatan
yang sama bagi setiap unsur atau anggota poputdsk wipilih menjadi
sampel. Pendekataurposive adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu.
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3.24 Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangaffield Research)

Penelitian lapangan yang dilakukan bertujuan untuéndapatkan data

sekunder mengenai data laporan keuangan koperasod®l ini dilakukan

dengan cara:

a. Wawancara
Wawancara adalah mengumpulkan data dengan mengkenpul
informasi — informasi yang didapat dengan mengajuk&rtanyaan
kepada seseorang yang berkaitan dengan bagiaremelitPmemperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan carakukdésm wawancara
dengan staf, atau pegawai yang memiliki kompergasim bidangnya.
Wawancara ini dilakukan khususnya pada staf bagi@mangan
PRIMKOPAD KUPUS Il DITKUAD Kota Bandung.

b. Observasi
Observasi ini mengumpulkan data dengan melakukdyyegu atau
menuju tempat penelitian yang akan diteliti. Dengarelakukan
Observasi Langsung ke PRIMKOPAD KUPUS II DITKUAD t&0
Bandung pada bagian keuangan koperasi dengan rkalakengamatan
secara langsung tentang pengaruh modal sendiriadeph tingkat
perolehan SHU.

2. Penelitian Kepustakadghibrary Research)
Metode ini digunakan dengan cara mempelajari, ntendan menelaah

berbagai literatur dari perpustakaan yang bersurdbéar buku-buku teks
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maupun buku-buku pendukung lainnya. Data yang dipkr merupakan
data sekunder yang digunakan untuk memberikan $amdieori yang kuat,
guna analisis yang akan dilakukan. Sumber buku yzemeliti gunakan

adalah yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

3.25 Rancangan Analisisdan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisishldéanjut dengan alat-
alat bantu, berupa dasar-dasar teori yang teladlajigni sebelumnya. Sehingga
diperoleh gambaran yang jelas mengenai obyek yaeliiddan dapat digunakan
untuk menarik kesimpulan. Gambaran tentang peaeliftang diteliti untuk
mengetahui perolehan modal sendiri (X) dan tingl&blehan sisa hasil usaha
(Y). Tingkat perolehan modal sendiri dan tingkatotehan sisa hasil usaha bisa
diketahui dengan hasil prosentase dari tahun segatangan tahun sebelumnya.
Prosentase perkembangan dapat digambarkan dengas,rmaka akan tampak

seperti dibawabh ini :

Tahun Sekarang — Tahun Sebelumnya
% Perolehan pertahun= X 100%
Tahun Sebelumnya

Dengan rumus diatas, maka hasil yang didapatkan pgakembangan
perolehan modal sendiri dan tingkat perolehan lsésal usaha dapat dilihat dari

tabel 3.2
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Tabel 3.2
Tingkat Modal Sendiri dan Perolehan Sisa Hasil Usaha di Primkopad
Tahun 2003 sampai 2009

Tahun M odal Tingkat per SHU Tingkat per
Sendiri Tahun % Tahun %
2003| 107.942.108 - 29.378.849 -
2004 | 142.306.161 31,84 32.692.70% 11,28
2005 191.285.9785 34,42 39.071.861 19,51
2006| 258.481.801 35,13 33.815.226 (13,45)
2007| 312.711.223 20,98 30.405.083 (10,08)
2008| 378.190.919 20,94 53.156.794 74,83
2009| 464.018.51( 22,69 72.497.422 36,38

Dari tabel 3.2, dapat disimpulkan dalam perolehasdah sendiri tiap
tahunnya mengalami peningkatan. Sedangkan paddepanosisa hasil usaha
terjadi penurunan dari tahun 2005 sampai dengamnt&®©07 dan mengalami
kenaikan kembali pada tahun 2008 dan tahun 2009.

Adapun analisis penelitiannya akan dilakukan melgbhendekatan
kuantitatif dengan menggunakan metode statistikukurpengujian hipotesis.
Untuk melakukan pengujiannya diperlukan serangkdemgkah yang akan
dimulai dari operasionalisasi variabel, teknik pemgulan data, penentuan
populasi dan sampel, serta metode analisa danngawcgengujian hipotesis.

Metode kuantitatif adalah metode pengolahan datdbebnéuk angka.
Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah :

1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah alat aisaljang digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh variabel independgntefiadap variabel
dependen (Y). Dampak dari analisis regresi dapajurdikan untuk

memutuskan apakah naik dan menurunnya varidpgeéndent (Sisa Hasil
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Usaha) dapat dilakukan melalui menaikkan dan merkam keadaan variabel
independent (Modal Sendiri). Atau dengan meningkatkan keadeanabel
dependent (Sisa Hasil Usaha) dapat dilakukan dengan mentkghavariabel

independent (Modal Sendiri). Dengan formulasi sebagai berikut

Y=a+bX

Dimana nilai a dan b dicari terlebih dahulu dengasenggunakan persamaan

sebagai berikut:

X V)G X xY)
ny x 2= (3 x )

oy - ) v)
ny x2 - x)

Keterangan:

a = konstanta (nilai Y pada saat nol)

b = koefesien regresi

X = nilai variabelindependend (Modal Sendiri)

Y = nilai variabeldependend (Sisa Hasil Usaha)

. Analisis korelasiRank Pearson)

Didalam pemilihan dan perhitungan statistik ini mkigunakan teknik analisis
korelasi.Korelasi yang digunakan adalah korelasi pearsomuvig Sugiyono
(2008:212), menyatakan bahwa :

“Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hugan dan membuktikan
hipotesis hubungan dua variabel, bila data ke duglel berbentuk interval

atau rasio, dan sumber data dari dua variabell@bdu adalah sama”.
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Analisis korelasi adalah suatu analisis untuk mtagjakuat lemahnya
hubungan variabel X sebagai variabel independeity yaodal sendiri dan
variabel Y sebagai variabel dependen, yaitu tinglablehan SHU. Apabila
antara variabel X dan Y yang masing-masing mempusik@a pengukuran
sekurang-kurangnya interval dan hubungannya meampdiubungan linier,
maka keeratan hubungan antara kedua variabel didebgan korelasi pearson

yang diberi simboly.

Rumusnya
i ny XY -> X>Y
) \/{nz X2 —[z XJZHnZYZ —[Z YJZ}
Keterangan:

= koefisien korelasi Pearson

n = banyaknya sampel yang diteliti

X = nilai variabel independen

Y = nilai variabel dependen

Nilai koefisien korelasi r menurut Husein Umar (200078) menyatakan :
“Koefisien korelasi pearson dipilih sebagai alat Wprena korelasi pearson
sangat cocok digunakan untuk pengujian data yarsjféeparametrik”.

Pada hakekatnya, nilai r dapat bervariasi dari athpai +1 yang kriteria
pemanfaatannya dijelaskan sebagai berikut :

a. Bila nilai r > 0 artinya telah terjadi hubungan yang linear [fos#itu makin besar

nilai variabel X maka makin besar pula nilai vaghly atau sebaliknya makin

kecil nilai variabel X maka makin kecil pula nilgariabel Y.
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b. Bila nilai r < 0 artinya telah terjadi hubungan yang linear riggatitu makin kecil
nilai variabel X maka makin besar pula nilai vaghly atau sebaliknya makin
besar nilai variabel X maka makin kecil nilai véxehY.

c. Bila r = 0 artinya tidak ada hubungan sama sekalara variabel X dengan
variabel Y.

d. Bila nilai r = 1 atau —1, artinya telah terjadi lmigan linear sempurna yaitu berupa
garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin gaeah ke angka O maka garis
makin tidak lurus.

Untuk mengetahui pengaruh atau derajat asosiamicanériabel modal sendiri
dan variabel tingkat perolehan SHU, maka pengakaln ¢erlihat dalam tabel
berikut ini :

Tabd 3.3
Kriteria Koefisien Korelasi

Nilai Koefisien I nter pretas
0,00-0,19 Pengaruh yang sangat kecil
0,20 - 0,39 Pengaruh yang kecil
0,40 - 0,59 Pengaruh yang cukup
0,60 -0,79 Pengaruh yang erat
0,80-1,00 Pengaruh yang sangat erat

Sumber : Husein Umar

. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan koefisien yang midgran untuk mengukur
kontribusi (pengaruh) variabel X yaitu peningkataodal sendiri terhadap

variabel Y yaitu tingkat perolehan sisa hasil usgtdU).

Kd = r?, x 100%

K eterangan:
kd = koefisien determinasi

ryx = koefisien korelasi Pearson
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karena sudah diketahui bahwa<0? < 1, maka tentu koefisien determinasi

tidak pernah negatif dan paling besar sama dengan 1

3.2.5.2Uji Hipotesis
1. Penetapan Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pada hipotesis sebagai jawaban semetadradap rumusan
masalah penelitian, maka peneliti menetapkan higotgang digunakan pada
penelitian ini adalah hipotesis asosiatif. Menur8tgiyono (2008:86)
dijelaskan hipotesis asosiatif sebagai berikut :
“Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan/jawalsementara yang
menunjukan dugaan tentang hubungan antara dudebaiau lebih.”
Hipotesis sebagai jawaban sementara yang harug ddun dibuktikan
kebenarannya, maka untuk memperoleh jawaban yangr kaari hipotesis
peneliti yang telah disebut pada kerangka peneldkan diuji apakah terdapat
pengaruh dari modal sendiri sebagai variabel indége terhadap perolehan
sisa hasil usahsebagai variabel dependen.
Ho : Tidak terdapat pengaruh antara modal setelinadap tingkat perolehan
sisa hasil usaha.
Ha : Terdapat pengaruh antara modal sendiratigh tingkat perolehan sisa
hasil usaha.
2. Penetapan Hipotesis Statistik
Berdasarkan pada alat statistik yang digunakanhgaotesis penelitian di atas

maka peneliti menetapkan dua hipotesis. Hipotesisgyditetapkan yaitu
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Hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha)o lddalah penetapan dugaan

tidak ada hubungan antara variabel X terhadap belria, sedangkan Ha

adalah penetapan dugaan ada hubungan antara Vatitdrbadap variabel Y

penetapan dugaan tersebut dinyatakan sebagai togatikuw :

Ho:p=0 . Perolehan modal sendiri tidak begagnh terhadap tingkat
perolehan sisa hasil usaha.

Ha:p#0 . Perolehan modal sendiri berpengaruh teghatagkat
perolehan sisa hasil usaha.

Tingkat signifikansi diperoleh dengan menggunakatissik uji t. Rumus untuk uji t

adalah :

thing_ r ~/n - 2

1 - r?2

Keterangan :
t = tingkat signifikansi

r = koefisien korelasi Pearson

r? = koefisien determinasi

(n-2) = derajat kebebasan

Dimana :

t = Hasil Uji t

r = Nilai Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel

Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapatetikui signifikan/tidak
signifikan maka hasil perhitungan dari statistiki @ (t niwng tersebut
selanjutnya dibandingkan dengaput: Tingkat signifikannya yaitu 5 % (=

0,05) dengan uji dua pihak dan derajat kebebasaftkya n-2), artinya jika
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hipotesis nol ditolak dengan taraf kepercayaan 38&ka kemungkinan bahwa

hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai keben&@a% dan hal ini

menunjukan adanya hubungan (korelasi) yang meyakitigignifikan) antara
dua variabel tersebut.

Hipotesis di atas akan diuji berdasarkan daeraherpgaan dan daerah

penolakan yang ditetapkan sebagai berikut :

Jika thiung > tiabe, Maka Ho ada pada daerah penolakan yang berarti H
diterima atau modal sendiri berpengaruh terhadagk#t perolehan
SHU

Jika thiung < tiabe, Maka Ho ada pada daerah penerimaan yang berarti H
ditolak atau modal sendiri tidak berpengaruh teaipatingkat perolehan
SHU.

Selanjutnya nilai t hasil perhitungan tersebut didagkan dengan nilai t dari

tabel distribusi dengan derajat kebebasan (dk)ssele2.

Daerah penolakan Ho

\ Daﬁrah
peneriI aan Ho
N\ . A
t hitung ttabel (@) ttabel t hitung

Gambar 3.1
Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

Daerah penolakan Ho

3.2.6 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasigehan data dan
hasil pengujian hipotesis yang dilakukan berdasagyada hasil kriteria yang
telah dijelaskan di atas, juga dari teori-teori yamendukung objek dari masalah

yang diteliti.



